


















A. Latar Belakang  
Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam di Indonesia 
selain pesantren. Keberadaannya begitu penting dalam menciptakan kader-
kader bangsa yang berwawasan keislaman dan berjiwa nasionalisme yang 
tinggi. Salah satu kelebihan yang dimiliki madrasah adalah adanya integrasi 
ilmu umum dan ilmu agama. Madrasah juga merupakan bagian dari lembaga 
pendidikan nasional di Indonesia.  
Perannya begitu besar dalam menghasilkan output-output generasi 
penerus bangsa. Perjuangan madrasah untuk mendapatkan pengakuan ini 
tidak didapatkan dengan mudah. Karena sebelumnya eksistensi lembaga ini 
kurang diperhatikan bila dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum yang 
berada di bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sekarang 
Departemen Pendidikan Nasional.Yang ada justru sebaliknya, madrasah 
seolah hanya menjadi pelengkap keberadaan lembaga pendidikan nasional. 
Karena realitasnya, masyarakat masih mempunyai sense of interest yang 
tinggi untuk masuk ke sekolah-sekolah umum yang dinilainya mempunyai 
prestise yang lebih baik daripada madrasah / sekolah Islam .Lebih dari itu, 
dengan masuk ke sekolah-sekolah umum, masa depan siswa akan lebih 




Lulusan madrasah hanya mampu menjadi seorang guru agama atau 
ustdaz. Sedangkan lulusan dari sekolah umum mampu masuk ke sekolah-
sekolah umum yang lebih bonafide dan mempunyai jaminan lapangan 
pekerjaan yang pasti.  Kemajuan madrasah tidak hanya terletak pada sdm-
nya saja, namun juga desain kurikulum yang lebih canggih, dan sistem 
manajerial yang modern. Selain itu, perkembangan kemajuan madrasah juga 
didukung dengan sarana infrastruktur dan fasilitas yang memadai sesuai 
dengan kebutuhan kegiatan belajar-mengajar di madrasah.    
Madrasah Aliyah Bahauddin merupakan sekolah islam yang setara 
dengan sekolah menengah atas atau biasa disebut SMA. sekolah ini berada 
di bawah naungan sebuah Yayasan yang di mana Yayasan tersebut 
menaunggi beberapa madrasah dan pondok pesantren yang dipimpin oleh 
KH Moh Sholeh Qosim,dan Madarasah ini terletak di daerah Ngelom 
Sepanjang Sidoarjo. 
Pendidikan di sekolah ini memadukan antara Iptek dan Imtaq 
tampaknya telah menjadi bagian penting di MA Bahauddin untuk 
ditanamkan dibenak siswa. Dengan kata lain, meski telah lulus dari MA 
Bahauddin perilaku siswanya tetap memiliki kepribadian yang sopan, dan 
Imtaq yang tebal. 
"Dengan pendidikan yang berorientasi pada kualitas Imtaq dan 
Iptek. Banyak orang tua yang berterima kasih. Karena anggapan mereka, 
saat ini banyak anak yang pinter tapi kurang ajar. Kami tidak ingin lulusan 




H Muhammad Nuh.  
Dan dalam permasalahan ini adalah bagaimana seorang humas 
madrasah membentuk citra madrasah tidak seperti dulu yang menjadi 
sekolah nomor dua                 
B. Rumusan Masalah  
 Bagaimana Strategi Madrasah Aliyah Bahauddin membangun citra 
sekolah unggulan  ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini Bertujuan untuk 
menjelaskan :  
Strategi yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Bahauddin Membagun 
Citra Sekolah unggulan 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritik 
Secara teoritis hasil Penelitian ini dapat memberikan konstribusi 
di bidang pemikiran dan pengetahuan terhadap perkembangan  ilmu 
komunikasi, secara teorit is dapat bermanfaat untuk mngembangkan sebuah 
konsep tentang perkembangan ilmu Publik Relation atau Kehumasan. 
2. Secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 




referensi bagi khalayak pada umumnya dan pemerhati ilmu komunikasi 
khususnya di bidang Public Relation atau kehumasan. 
 
E. Definisi Konsep 
Peneliti bekerja dari tahap konsepsional ke tahap operasional. 
Konsep adalah abstraksi yang dibentuk dengan menggeneralisasikan hal-
hal khusus. Namun, setelah pengertianya dibatasi secara khusus, sehingga 
dapat diamati konsep tersebut berubah menjadi konstruk. Dengan kata lain 
konstruk adalah konsep yang dapat diamati dan diukur. Mengukur konsep 
yang abstrak menjadi konstruk yang diamati dan diukur disebut 
operasionalisasi.2. 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami konteks 
kalimat yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka pendefinisian  
diharapkan dapat menunjang untuk menjelaskan maksud peneliti. Adapun 
judul skripsi ini ada lah ” Strategi Madarasah Aliyah Bahauddin 
Membangun Citra  Sekolah Unggulan” adalah sebagai berikut: 
1. Strategi Humas Madarsah Aliyah Bahauddin 
  Strategi adalah alternatif optimal yang dipilih untuk 
ditempuh guna mencapai tujuan. Sedangkan strategi Humas adalah 
alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan 
Humas dalam kerangka suatu rencana Humas. 3 
  Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
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rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 
khusus.4 Adapun strategi  menurut Alfred Chandler: 
”The determination of the basic long-term goals and objectives of an 
enterprise, and the adoption of courses of action and the allocation of 
resources necessary for carrying out these goals.” 
 Penentuan sasaran jangka panjang dasar dan tujuan 
perusahaan, dan penerapan program tindakan dan alokasi sumber daya 
yang diperlukan untuk melaksanakan sasaran tersebut. 
Menurut Madrasah Aliyah Bahauddin Strategi adalah salah satu cara 
untuk mencapai sesuatu dengan kemapuan serta kwalitas agar 
tercapainya tujuan tersebut.5  
2. Citra Sekolah unggulan 
Citra dalam pengertian etimologis adalah kesan seseorang atau 
individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan 
dan pengalamanya tentang fakta-fakta atau kenyataanya. 6  
Sedangkan menurut Bill Canton dalam Sukadental (1990) 
menyatakan bahwa citra adalah The impression, The Feelling,The 
Conception, which the Public organization (Citra adalah kesan, 
perasaan, gambaran, diri publik terhadap perusahaan atau kesan yang 
dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang atau organisasi).7 
Sedangkan Pencitraan yang berasal dari kata citra, dilihat dari 
                                                              
4 Departemen Pendidikan, Kamus BesarBahasa  Indonesia Edisi ke-tiga (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005) hal. 1092 
5 Wawancara dengan bapak Achmad Rifai 
6 Soleh Somirat, Dasar- dasar Public Relations, (Bandung : Rosdakarya, 2003) h. 114. 




Bahasa Inggris yaitu citra sama dengan image yaitu suatu pandangan 
yang melekat pada orang dalam atau anggota-anggota organisasi 
lembaga, atau perusahaan, biasanya adalah pemimpinnya mengenai 
anggapan pihak luar tentang organisasinya atau perusahaanya.   
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan citra adalah 
persepsi, pandangan, atau penilaian masyarakat pada Madrasah Aliyah 
Bahauddin Membangun Image Sekolah Unggulan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  di jelaskan bahwa yang 
di maksud sekolah unggulan adalah lebih tinggi ( 
pandai,baik,cakap,kuat,dan awet ) dari pada yang lain,  
Sedangkan Menurut  MA Bahauddin Sekolah unggulan itu 
merupakan  pandai dalam belajar maupun dalam pelajaran atau 
ekstrakulikuler, baik dalam kepribadian atau akhlaqnya pada 
masyarakat, cakap dalam berbahasa inggris maupun bahasa arab, kuat   
. 
Citra unggulan MA Bahauddin adalah memiliki ikon yang 
lebih dari sekolah lainnya,dengan mengunakan citra seorang kyai yang 
di segani dan  menerapkan multi bahasa dan pro sains dalam 
pengajarannya selain pendidikan agama. 
 
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  
Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari dari V 




BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari 6 Sub Bab yang meliputi 
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, dan Sistematika Pembahasan. 
Bab ini penting disajikan dengan tujuan agar pembaca dapat 
mengetahui secara jelas mengenai latar belakang yang mendasari 
dilakukanya penelitian ini. 
BAB II : KERANGKA TEORITIS 
Bab ini tentang kajian pustaka bab ini menyajikan materi mengenai 
pembahasan teori, yang berisi uraian tentang pembentukan citra atau 
pencitraan Strategi Madrasah Aliyah Bahauddin Membangun citra 
Sekolah Unggulan  
      BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi Metode Penelitian, artinya peneliti akan menyajikan 
metode-metode yang dipakai dalam penelitian ini. Peneliti juga akan 
menyajikan Pendekatan dan Jenis Penelitian, Subjek Penelitian, Jenis 
dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 
Teknik Keabsahan Data dan Tahap-Tahap Penelitian. 
BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Bab ini berisi penyajian Data dan Analisis Data, yang melingkupi 






BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini, peneliti menyajikan 2 sub bab yang meliputi 
kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang pokok masalah 
serta jawaban yang sudah tersusun dengan benar dan sub bab 
























KAJIAN TEORITIK  
 
A. Kajian Pustaka 
a)  Pengertian Humas dan Pencitraan 
Menurut kamus Institute Public Relation (IPR) Humas adalah 
keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan 
berkesenimbungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik 
(goodwill) dan saling pengertian antar suatu organisasi dengan segenap 
khalayaknya.  
Sedangkan menurut kamus Fund and Wagnal, American Standart 
dictionary terbitan 1994, bahwa Humas adalah segenap kegiatan dan teknik 
atau kiat yang digunakan oleh organisasi atau individu untuk menciptakan 
atau memelihra suatu sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar 
terhadap keberadan dan sepakterjangnya.8     
 Edward Barnays dalam bukunya Public Relations mengatakan,”Public 
Relation has three meaning: (1) informations given to the public,(2) 
persuasion directed to the public to modify attitudes and action of an 
institutions (3) efforts to integrate attitudes and actions of an institutions. 
public relations mempunyai tiga arti, yaitu (1) penerangan kepada 
masyarakat, (2) persuasi untuk mengubah sikap dan tingkah laku 
masyarakat, (3) usaha untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu 
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badan dengan sikap dan perbuatan masyarakat dan sebaliknya.9 
Dari berbagai devinisi yang dikemukakan para ahli di atas dapat dilihat, 
bahwa walaupun berbeda-beda ada beberapa kesamaan pokok pikiran, yaitu: 
1) Humas merupakan suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh 
good will, kepercayan, saling pengertian, dan citra yang baik dari 
public atau masyarakat. 
2) Sasaran Humas adalah menciptakan opini publik yang favourable, 
menguntungkan semua pihak. 
3) Humas merupakan unsur yang sangat penting dalam manajemen 
guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau 
perusahaan.  
4) Humas adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis 
antara suatu badan atau organisasi dengan masyarakat melalui 
suatu proses komunikasi timbal balik atau dua arah.  
Hubungan yang harmonis ini timbul dari adanya  saling pengertian 
(mutual understanding), mutual confidence, dan image yang baik. Ini semua 
merupakan langkah-langkah yang ditempuh oleh Humas untuk mencapai 
hubungan yang harmonis.     
b) Tujuan Humas  
Menurut Linggar anggoro, secara umum ada beberapa tujuan Humas, 
Ruang lingkup tujuan Humas itu sendiri ternyata sedemikian luas, namun 
sehubungan dengan keterbatasan sumber daya maka kita harus membuat 
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skala prioritas. Ada beberapa tujuan pokok kegiatan Humas antara lain: 
1) Untuk mengubah citra umum dimata khalayak sehubungan dengan 
adanya kegiatan kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan` 
2) Untuk meningkatkan bobot atau kualitas para calon pegawai atau 
anggota organisasi yang akan direkrut.  
3) Tujauan humas adalah mempererat hubungan dengan orang-orang 
atau insta nsi-instansi di luar perusahaan (publik), demi terciptanya 
opini publik yang menguntungkan perusahaan itu.  
4) Untuk menyebarluaskan suatu cerita sukses yang telah dicapai oleh 
perusahaan kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan 
pengakuan. 
5) Untuk memperkenalk an perusahaan kepada masyarakat luas serta 
membuka program-program baru. 
6) Untuk menciptakan identitas institusi atau citra lembaga yang baru 
yang tentunya lebih baik dari pada sebelumnya, atau yang lebih 
sesuai dengan kenyatan yang ada.  
7) Untuk menyebarluaskan aneka informasi mengenai aktivitas dan 
partisipasi para pimpinan lembaga atau perusahan dalam kehidupan 
sosial sehari- hari. 
8) Untuk mendukung keterlibatan suatu lembaga atau perusahaan  




9) Untuk menyebarluaskan kegiatan-kegiatan riset yang telah dilakukan 
perusahaan, agar masyarakat luas mengetahui betapa perusahaan itu 
mengutamakan kualitas dalam berbagai hal.10 
c)   Fungsi Humas  
Fungsi utama Humas adalah menumbuhkan dan mengembangkan 
hubungan baik antara lembaga atau organisasi dengan publiknya, baik 
intern maupun ekstern, dalam rangka menanamkan pengertian, 
menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam menciptakan iklim 
pendapat atau opini pubik yang menguntungkan lembaga atau organisasi. 
Humas mempunyai fungsi timbal balik , yaitu ke luar dan ke 
dalam. Ke luar (eksternal) ia harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan 
gambaran (image) masyarakat yang positif terhadap segala tindakan dan 
kebijakan organisasi atau lembaganya. Ke dalam (internal), ia berusaha 
mengenali, mengidentifikasi hal- hal yang dapat menimbulkan sikap dan 
image negatif (kurang menguntungkan) dalam masyarakat sebelum 
sesuatu tindakan atau kebijakan itu dijalankan. 
Fungsi pokok Humas adalah mengatur sirkulasi informasi 
internal dan eksternal, dengan memberikan informasi serta penjelasan 
seluas mungkin kepada masyarakat mengenai kebijakan, program, serta 
tindakan-tindakan dari lembaga tau organisasinya agar dapat dipahami 
sehingga memperoleh public support dan public accepted.                                                                                                                                                                                                              
Menurut Edwin Emery menyebutkan  fungsi Humas adalah: ”the 
                                                              





planned and organized effort of acompany or institution to establish 
mutually benefical through accebtable communication relationship with its 
various public”(upaya yang terencana dan terorganisasi dari sebuah 
perusahaan atau lembaga untuk menciptakan hubungan-hubungan yang 
saling bermanfaat dengan berbagai publiknya). 
Secara umum, sasaran kegiatan Humas baik swasta maupun 
Humas Pemerintah Daerah adalah menciptakan opini publik yang 
menguntungkan perusahaan atau Lembaga Pemerintah yang bersangkutan. 
Untuk mencapai sasaran tersebut, perlu diupayakan hubungan yang 
harmonis antara Humas dan lingkungannya. 
Salah satu fungsi Humas adalah menciptakan citra positif 
terhadap organisasi, dengan cara:  
1.  Mempertahankan komunikasiyang harmonis (good communication). 
2.  Meningkatkan saling pengertian antara perusahaan dengan publiknya 
(mutual understanding) 
3. Menjaga sikap dan perilaku dirinya dan anggota organisasinya (good 
moral and manners).11 
d) Tugas Humas  
Adapun tugas Humas (Hubungan Masyarakat) antara lain: 
1) Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian 
informasi atau penyampaian informasi atau pesan secara lisan, 
tertulis, atau melalui gambar (visual) kepada publik, sehingga publik 
                                                              





mempunyai pengertian yang benar tentang hal perusahaan atau 
lembaga. 
2) Memonitor pendapat umum tentang kebijakan sekolah, selanjutnya 
menyampaikan tanggapan masyarakat dalam bentuk feed back 
kepada pimpinan yayasan dan kepala sekolah yang bersangkutan 
sebagai masukan.  
3) Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap 
kebijakan perusahan atau lembaga, maupun segala macam pendapat 
(public acceptance dan non acceptance). 
4) Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan masyarakat dan 
media massa untuk memperoleh Public favoure, public opinion dan 
perubahan sikap. 
5) Mempromosikan kemajuan pembangun ekonomi dan kebudaya an 
yang telah dicapai kepada khalayak di dalam maupun luar negeri. 
Kegiatan penyampaian dan pelayanan informasi kepada 
masyarakat lewat media komunikasi dilakukan melalui proses sebagai 
berikut: 
1) Pengumpulan, pengolahan, penyusunan atau perumusan pesan yang 
akan disampaikan kepada masyarakat. 
2) Pesan itu kemudian disampaikan melalui media komunikasi baik 




3) Melalui media komunikasi itu berbagai pesan atau informasi 
disampaikan kepada khalayak masyarakat yang menjadi sasaran 
kegiatan Humas. 
4) Demi efektifnya komunikasi yang dilakukan, perlu diadakan 
evaluasi sehingga dapat diketahui berhasil tidaknya komunikasi 
tersebut.  
e) Peranan Humas Sekolah 
Peran Humas (hubungan masyarakat) di sekolah sebenarnya bisa 
membantu menetralisir persoalan sekolah. Sesuai tugasnya, Humas 
memiliki peran ganda dalam kinerjanya yaitu fungsi internal dan eksternal. 
Menurut M. Linggar Anggoro dalam bukunya Teori dan Profesi Kehumasan 
(2001), kegiatan Humas internal lebih kepada membangun komunikasi dan 
distribusi informasi ke dalam personal di lembaganya. Sementara fungsi 
eksternal Humas lebih bersentuhan dengan pihak luar, khususnya yang 
berkompeten. 
Departemen Pendidikan Nasional pernah mengeluarkan job 
description Humas di sekolah. Tugas Humas eksternal seperti membina, 
mengatur dan mengembangkan hubungan dengan komite sekolah, membina 
pengembangan antara sekolah dengan lembaga pemerintahan, dunia usaha 
dan lembaga sosial lainnya. Selain itu Humas untuk menjalin komunikasi 
dengan pihak eksternal sekolah.  
Sementara tugas internal Humas lebih kepada tugas teknis, seperti 




pendidikan, memfasilitasi informasi dan komunikasi warga sekolah, 
khususnya sesama guru, guru dengan TU dan guru dengan kepala sekolah.  
Baik ke dalam maupun ke luar, Humas memiliki fungsi yang sama; 
bagaimana membangun komunikasi dan persepsi positif kepada 
stakeholders pendidikan dari negatif menjadi positif. Semula dari sikap 
antipati menjadi simpati, sikap kecurigaan berubah penerimaan, dari masa 
bodoh bergeser pada minat dan dari sikap lalai menjadi pengertian. Tentu 
saja bentuk proses transfer sikap tersebut bukan pilihan utama. Artinya 
Humas akan bekerja ketika persoalan sudah berkembang. 
 
f) Pengertian Sekolah Unggulan 
Sekolah Unggulan adalah tempat proses pembelajaran dengan 
sistem kurikulum terpadu antara ilmu, agama, ketrampilan hidup, dan 
dilaksanakan secara simultan yakni melibatkan unsur pendidikan yang 
meliputi : guru, kurikulum, media , siswa dan penataan lingkungan belajar 
yang kondusif sehingga mampu berdaya saing menuju terdepan dalam 
kompetisi dan unggul dalam prestasi serta berorientasi pada “Smart and 
Good”.  
Tujuan diselenggarakannya sekolah sangat berhubungan erat 
dengan salah satu tujuan negara yakni untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa / anak bangsa (bukan sekedar kecerdasan intelektual) / agar mampu 
berdaya guna, dan berhasil guna bagi dirinya, kemaslahatan umat manusia 




diperlukan proses pembelajaran dengan pola pendekatan multiple 
Intelegences dengan mengembangkan kemampuan / kecerdasan yang 
meliputi : IQ, EQ dan SQ. 
Tentunya konsep yang ideal tersebut perlu didukung oleh pihak 
pemerintah dan stake holders atau dewan pengampu pendidikan sehingga 
menjadi sekolah yang efektif dan unggul dalam kerangka internalisasi nilai - 
nilai islami. Dengan kata lain sekolah sebagai lembaga dakwah Islam dan 
pengembangan ekonomi umat merupakan implementasi dari ayat Allah 
SWT terhadap konsep “ rahmatan lil ‘alamin”. 
Sesungguhnya pendidikan unggulan dapat diterapkan pada jenjang, 
satuan dan jenis serta pada jalur pendidikan yang senantiasa menginginkan 
bentuk perubahan konsep mutu pendidikan yang terkendali. Makin bermutu 
suatu sekolah tentu akan makin diminati oleh masyarakat, sebaliknya 
sekolah yang tidak berorientasi pada mutu sudah barang tentu daya minat 




g) Kriteria  sekolah unggulan,  
Adapun kriteria sekolah unggulan sebagai berikut : 
1. Diterapkan paradigma pendidikan “ Bottom Up Policy “ bukan “ 
Top down policy “. 
2. Berorientasi pada mutu yakni manajemen mutu , kendali mutu 
dan jaminan mutu.  
3. Membangun sistem pendidikan secara utuh dan simultan yang 
meliputi : guru, anak didik, kurikulum, med ia dan lingkungan 
sekolah / kelas yang kondusif. 
4. Selalu mengadakan konsolidasi, link sekolah serta perencanaan 
dan pengembangan yang mengedepankan “ unggul dalam 
prestasi dan terdepan dalam kompetisi”  
5.  Menciptakan lingkungan sekolah yang islami secara esensional 
dan eksistensional. 
6. Diterapkan sistem pendidikan nasional dengan kurikulum jati diri 
/ muatan lokal 
7. Intensifikasi media pembelajaran dengan pendekaatan media 
alam sebagai wujud pelaksanaan tadabur  
8. Ditegakkan disiplin baik untuk guru dan siswa dengan diterapkan 
tata tertib oleh Team Work  sekolah serta mengedepankan 
keteladanan sebagai jaminan mutu diri. 
9. Menerapkan sistem administrasi dengan komputerisasi dan 




10. Menjalin kerja sama yang harmonis antara sekolah dengan 
komite sekolah serta lingkungan masyarakat 
 
h) Permasalahan yang dihadapi 
Tugas yang paling berat dihadapi Humas sekolah adalah fungsi kerja 
eksternalnya. Disini kerja Humas tidak bisa dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Kapan pun dan dimanapun jika ada yang perlu dijelaskan, dik larifikasi 
hingga dikonfrontir seputar sekolah, Humas harus siap sedia. 
Kerja eksternal ini Humas akan bersentuhan banyak orang, tidak 
hanya orangtua siswa atau instansi pemerintahan terkait dan perusahaan 
swasta tetapi juga masyakarat luas, entah sebagai LSM, politisi atau 
wartawan yang mengaku peduli dengan kemajuan dunia pendidikan. 
Melihat fungsi dan tugasnya yang cukup berat namun strategis ini 
idealnya seorang Humas sekolah adalah guru yang memiliki kecerdasan 
inter dan intra personal atau kecerdasan sosial. Tipe kecerdasan ini yaitu 
kemampuan seseorang dalam memahami dirinya sendiri dan orang lain, 
dalam memotivasi, mempengaruhi, menghargai orang lain. Wakil kepala 
sekolah bidang ini dituntut memiliki akses keluar sekolah dalam menjalin 
kerjasama kemitraan dengan pihak luar. 
Untuk memberdayakan peran dan fungsinya itu, seorang Humas harus 
memiliki program kerja yang terarah dan terukur. Seperti mengirim rilis 




informasi internal, memiliki alat dokumentasi kamera, handycame, dan 
komputer . 
g) Pembentukan Citra (Pencitraan) 
Membicarakan citra sama halnya dengan pekerjaan bagaimana 
membangun image atau persepsi organisasi atau lembaga dibenak khalayak. 
Organisasi atau lembaga profit maupun non profit yang memiliki citra baik 
dimata masyarakat, produk dan jasanya relatif lebih bisa diterima khalayak 
dari pada perusahaan atau lembaga yang tidak memiliki citra. 
Citra atau image adalah persepsi yang paling menonjol, citra 
lembaga tidak bisa direkayasa, citra positif akan terbentuk jika performa 
lembaga benar-benar seperti yang apa diberitakan oleh lembaga tersebut. 
Citra akan terbentuk dengan sendirinya dari upaya yang kita tempuh 
sehingga komunikasi dan keterbukaan lembaga merupakan salah satu kunci 
penting untuk mendapat citra yang positif. 
Dampak positif lain citra yang baik adalah terhadap karyawannya 
lembaga itu sendiri. Karyawan yang bekerja pada perusahaan yang citranya 
baik dan positif akan memiliki rasa bangga sehingga dapat memicu motivasi 
mereka untuk bekerja lebih produktif.  
Dengan demikian, pertumbuhan dan profitabilitas sekolah akan 
meningkat. Selain itu, citra lembaga yang baik juga menjadi incaran para 
wali murid yang otomatis akan semakin yakin terhadap daya saing dan 





Karena alasan inilah Madarasah Aliyah Bahauddin berusaha semaksimal 
mungkin memajukan dan mengembangkn potensi Sekolah Sehingga 
Menjadi Sekolah Unggulan  
Ada  beberapa jenis citra (image) antara lain:12 
1) Citra Bayangan ( Miror Image) 
Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota organisasi 
biasanya adalah adalah pemimpinnya mengenai anggapan pihak luar 
tentang organisasinya. Dalam kalimat lain, citra bayangan adalah citra 
yang dianut oleh orang da lam mengenai pandngan luar terhadap 
organisasinya. 
Citra ini sering kali tidaklah tepat, sebagai akibat dari tidak 
memadainya informasi, pengetahuan ataupun pemahaman yang 
dimiliki oleh kalangan dalam organisasi itu mengenai pendapat atau 
pandangan pihak-pihak luar. Citra ini cenderung positif, karena kita 
biasa membayangkan hal yng serba hebat mengenai diri sendiri 
sehingga kitapun percaya bahwa orang-orang lain juga memiliki 
pandangan yang tidak kalah hebatnya atas diri kita. 
2) Citra yang berlaku (current image) 
Kebalikan dari citra bayangan, citra yang berlaku adalah suatu 
citra atau pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar mengenai 
suatu organisasi, namun sama halnya dengan citra bayangan, citra 
yang berlaku tidak selamanya bahkan jarang sesuai dengan kenyatan, 
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karena semata- mata terbentuk dari pengalama atau pengetahuan 
orang-orang luar yang bersangkutan yang biasanya tidak memadai. 
Biasanya pula citra ini cenderung negatif.   
3) Citra harapan (wish image) 
Citra harapan merupakan suatu citra yang diharapkan 
manajemen, citra ini juga tidak sama dengan citra yang sebenarnya, 
biasanya citra harapan lebih baik atau lebih menyenangkan dari pada 
citra yang ada, secara umum yang disebut citra harapan itu memang 
sesuatu yang berkonotasi lebih baik. Citra harapan biasanya 
diperjuangkan untuk menyambut sesuatu yang relatif baru, yakni 
ketika khalayak belum memiliki informasi yang memadai. 13  
4) Citra Perusahaan (corporate image) 
Yang dimaksud citra perusahan (ada pula yang menyebutnya 
sebagai citra lembaga) adalah citra dari suatu organisasi secara 
keseluruhan, jadi, bukan citra atas produk atau pelayananya saja.  
5) Citra Majemuk (multiple image) 
Setiap perusahaan atau organisasi pasti memiliki banyak unit 
dan pegawai (anggota). Masing- masing unit dan individu tersebut 
memilki perangai dan perilaku tersendiri, sehingga secara sengaja atau 
tidak mereka pasti memunculkan suatu citra yang belum tentu sama 
dengan citra perusahaan atau organisasi secara keseluruhan. 
Jumlah citra yang dimiliki suatu perusahaan boleh dikatakan 
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sama banyaknya dengan jumlah pegawai yang dimilikinya dan untuk 
meminimalisir hal yang tidak diinginkan, variasi citra atas citra 
majemuk harus ditekan seminim mungkin dan citra perusahaan secara 
keseluruhan harus ditegakkan. Misalnya saja, dengan memakai 
seragam (uniform), dan hal lainnya yang berpotensi menimbulkan 
citra majemuk. 
 
h) Humas Sebagai Media Pembentuk Citra  
Ada dua hal agar kemajuan Madrasah Aliyah Bahauddin bisa semakin 
cepat yakni  branding untuk meningkatkan pencitraan sekolah dan 
pendidikannya. Karena keberadaan branding sangat vital untuk suatu 
lembaga pendidikan, hampir setiap lembaga pendidikan saat ini mempunyai 
branding, hal tersebut dilakukan agar lembaga pendidikan mempunyai ciri 
khas atau ikon tersendiri dimata nasyarakat. 
Dengan adanya branding atau pencitraan, maka lembaga pendidikan 
akan semakin mantap untuk memajukan pendidikannya, karena alasan inilah 
Madrasah Aliyah Bahauddin berusaha semaksimal mungkin memajukan dan 
mengembangkan prestasi dan fasilitasnya  sehingga Madrasah Aliyah 
Bahauddin bisa mewujudkan pencitraanya sebagai sekolah unggulan , 
Sehingga pada akhirnya Madrasah Aliyah Bahauddin akan menjadi tempat 
tujuan siswa dan siswi  dari seluruh indonesia. 
Humas merupakan media pembentuk citra, hal ini dimaksudkan 




pencapaian sasaran (target) atau tujuan untuk menciptakan suatu citra dan 
reputasi postitif suatu lembaga. Jika citra Madrasah Aliyah Bahauddin 
sebagai sekolah unggulan ini positif, maka semua hal yang beridentitas 
Madrasah Aliyah Bahauddin juga akan positif.  
Pembentukan, pemeliharaan dan peningkatan citra dan reputasi positif 
harus didukung kebijakan dan komitmen pimpinan puncak, instansi, dan 
semua unsur. Kemampuan berkomunikasi, baik melalui lisan maupun 
tulisan adalah salah satu penyampaian pesan, ide, dan gagasan program 
kerja, dan sekaligus membentuk opini atau menguasai pendapat umum. 
Seorang petugas Humas harus dapat berkomunikasi dengan efektif 
dan tepat dalam penyampaian pesan kepada sasaran. Selain mampu 
berkomunikasi secara efektif, seorang Humas juga harus mampu 
menggunakan media secara efektif, baik itu media massa maupun media 
non- massa. di mana aneka pesan melalui sejumlah media massa (koran, 
majalah, radio siaran, televisi, film dan media internet.  
Oleh karena itu peran Humas Madarasah Aliyah Bahauddin sebagai 
organisasi profesi harus melakukan inovasi dan kreatif untuk 
mentranformasikan tujuanya dalam pembentukan citra Madrasah Aliyah 
Bahauddin sebagai Sekolah Unggulan 
Dalam pembentukan citra suatu sekolah Humas memiliki faktor –
faktor yang mendukung pelaksanaan strategi. Antara lain: 





Metode berarti cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan 
strategi.  
2) Taktik dan teknik 
Taktik dan teknik merupakan penjabaran dari metode perusahaan. 
Teknik adalah cara yang dilakukan berjalan dengan efektif dan efisien 
artinya sebelum mengambil keputusan atau melakukan proses usaha 
sebaiknya memperhatikan kondisi dan situasi. Sedangkan taktik 
adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode 
tertentu.  
Seperti halnya taktik pemasaran, Humas juga memiliki dua 
pendekatan di mana antara pendekatan yang satu dan pendekatan yang 
lainnya memiliki keterkaitan. Strategi humas  tersebut antara lain: 
a. Menawarkan janji (informasi Sekolah tujuan), di mana kepiawaian 
Humas dalam mengirimkan informasi mengenai tujuan Madarasah 
Aliyah Bahauddin ke segmen-segmen yang dituju. Disinilah peran 
Humas untuk membuat dan menyebarkan informasi tentang 
Madarasah Aliya h Bahauddin beserta keunggulan baik melalui 
media cetak maupun media elektronik. 
b. Memberikan bukti (atas informasi yang disebarkan), di mana 
Humas sekolah harus mampu membangun kesan yang kuat bahwa 
informasi- informasi yang akan dibuktikan oleh wali murid adalah 
informasi yang benar, bahkan dengan menggunakan konsep 




memunculkan kejutan-kejutan tertentu untuk para wali murid 
nantinya. Di mana ternyata mereka menemukan hal yang luar biasa 
yang tidak mereka pe rkirakan sebelumnya14. 
3) Evaluasi 
Evaluasi merupakan suatu proses dimana aktifitas dan hasil kinerja 
dimonitor sehingga kinerja sesungguhnaya dapat dibandingkan 
dengan kinerja yang diharapkan. Adanya kesalahan-kesalahan perlu di 
identifikasi penyebabnya dan kemudian di ikuti dengan tindakan 
koreksi. 15 
Salah satu tujuan Humas adalah mempererat hubungan dengan 
orang-orang di luar sekolah (publik), demi terciptanya opini publik 
yang menguntungkan perusahaan itu. Tugasnya adalah mengadakan 
komunikasi dua arah yang sifatnya informatif dan persuasif kepada 
publik luar. 
Kemudian Informasi harus diberikan dengan jujur, berdasarkan 
fakta, dan harus diteliti, karena publik mempunyai hak untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang sesuatu yang 
menyangkut kepentinganya. 
Komunikasi eksternal dengan masyarakat dapat dilakukan melalui 
berbagai cara sebagai berikut: 
1. Melalui Kontak Pribadi 
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 Salah satu tugas Humas adalah memikirkan dan 
memperhatikan kepentingan masyarakat. Yang terpenting untuk 
diperhatikan adalah perlakuan terhadap perorangan yang 
mempunyai hubungan atau berhubungan dengan sekolah itu 
(personal contact). Seorang petugas Humas yang berhubungan 
langsung dengan publiknya harus selalu bersikap ramah, sopan, 
hormat dan menaruh penghargaan kepada orang lain.  
2. Melalui Media Massa, seperti: 
a.   Melalui Press Release 
  Press Release adalah siaran pers atau keterangan 
resmi tertulis dari instansi atau sekolah mengenai sesuatu 
kebijakan, kejadian khusus atau langkah-langkah yang akan 
diambil oleh sekolah yang sengaja dipersiapkan untuk siaran 
pers.  
b. Melalui konferensi Pers  
Konferensi pers merupakan bentuk yang paling 
formal dalam hubungan interaksi antara lembaga atau instansi 
dengan pers yang sengaja diselenggarakan.misalnya dalam 
keadaan tertentu atau akan dikeluarkannya pengumuman 
tertentu, perlu diadakan konferensi pers, khususnya apabila 
masalah tersebut perlu penjelasan lebih rinci.  Konferensi pers 
dapat diadakan atas inisiatif instansi atau lembaga atau atas 




c. Promosi dan Publisitas  
  Promosi dan publikasi juga bisa dilakukan melalui 
berbagai saluran  seperti: majalah organisasi, press release, 
artikel dalam surat kabar atau majalah, pidato atau uraian radio 
dan televisi, film dokumentar, brosur, leaflets, poster dan lain-
lain. 
d. Menjalin hubungan baik dengan media massa pers  
Salah satu kegiatan Humas yang penting adalah 
menjalin hubungan baik dengan media massa terutama pers, 
karena mempunyai peranan penting dalam penyebaran 
informasi atau berita termasuk informasi tentang kebijakan 
pemerintah kepada masyarakat), dan pers juga berperan 
sebagai alat pembentuk, penghimpun dan penyalur pendapat 
umum (opini publik). 
e. Menjalin hubungan baik dengan Masyarakat 
  Hubungan dengan masyarakat perlu dibina terutama 
bila perusahaan atau organisasi akan memulai suatu usaha atau 
kegiatan yang diharapkan dapat mempengaruhi kehidupan 
lingkungan di mana kegiatan itu dilakukan. Untuk memperoleh 
hasil optimal, diperlukan program yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi tatap muka (face to face 
communication) dengan masyarakat.  




mengenai opini dan simpati masyarakat tetapi juga 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
menyampaikan reaksi secara langsung terhadap lembaga atau 
instansi yang bersangkutan. Salah satu contoh dari program 
face to face adalah: penyelenggaraan pameran yang bersifat 
umum dan tematik (berdasarkan tema dan topik). Pengaturan 
dan penawaran open house yang merupakan undangan kepada 
lingkungan masyarakat untuk  mengunjungi lembaga. 16 
B . Kaji an Teoritik  
Teori Brand Image   
Menurut Hislop  (2001,  p.121),  "Branding theory  is  the  process  of  
creating  an association between a  symbol, object, emotion, 
perception and a product, company  
with  the goal of driving  loyalty and  creating differentiation.17 
Menurut pendapat ini  dipahami  bahwa  teori branding atau 
pembentukan nama  merupakan  sebuah  proses  untuk  membentuk 
asosiasi  dari  simbol,  objek,  emosi,  persepsi,  produk  atau  
perusahaan  dengan tujuan untuk menciptakan loyalitas da n membentuk 
pembedaan.   
Pembentukan brand atau nama adalah  bagian  dari  pembentukan 
citra diri  yang  mampu  memberi  tanda  pada masyarakat mengenai 
suatu perusahaan, lembaga atau sebuah instansi sekalipun. "Branding 
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atau pemberian nama merupakan simbo l  yang  bersifat  membedakan  
(seperti  sebuah  logo Madrasah Aliyah, atau cap kemasan jika berupa 
produk) dengan maksud mengidentifikasi instansi, barang atau  jasa. 
sehingga dengan pemberian nama atau symbol tersebut dapat 
membedakannya dari sekolah-sekolah lain atau barang-barang dan jasa 
yang dihasilkan oleh para kompetitor."  
C. Penelitian Yang Relevan  
Sebagaimana telah disebutkan di awal pembahasan ini, bahwa 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui atau 
mendeskripsikan langkah-langkah serta strategi-strategi Humas 
Madrasah Aliyah Bahauddin membangun citra sekolah unggulan dan 
dalam hal ini penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan antara lain : 
1. Muharrom Kadafi, Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi FakultasDakwa h 
IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam skripsi yang dikerjakan pada tahun 
2006 dengan judul ” STRATEGI HUMAS PT. KERETA API DAOP VIII 
Dalam Meningkatkan Citra Kereta Api Sebagai Jasa Transportasi Yang 
Aman.”Penelitian ini membahas tentang strategi Humas dalam 
meningkatkan citra kereta api sebagai jasa transportasi yang aman kepada 
masyarakat.Persamaan antara penelitian di atas dengan yang peneliti 
lakukan adalah sama-sama membahas tentang strategi Humas atau Publik 
Relation. Perbedaan lain antara penelitian terdahulu dengan penelitian 




Kereta Api dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam rumusan dan 
implementasi strategi Humas. Tapi lain halnya dengan peneliti lakukan 
saat ini, peneliti meneliti tentang strategi pencitraan dan langkah-langkah 
serta hambatan-hambatan yang dilakukan oleh Strategi Madrasah Aliyah 
Bahauddin membangun citra sekolah unggulan.  
2. Elis Wahyuni selaku Mahasiswi Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas 
DakwahIAIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian yang berjudul 
”STRATEGI HUMAS PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA DIVISI 
REGIONAL V JAWA TIMUR DALAM MENGATASI PERSAINGAN  
BISNIS TELEKOMUNIKASI”skripsi ini dibuat pada tahun 2008. Skripsi 
ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
yaitu sama-sama mengkaji tentang strategi Humas atau Public Relations  
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Divisi Regional V Jawa Timur. 
Adapun perbedaanya ialah bahwa penelitian tersebut lebih menitik 
beratkan pada strategi Humas dalam mengatasi persaingan bisnis 
telekomuniksi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Persamaan 
antara penelitian di atas dengan yang peneliti lakukan adalah sama-sama 
membahas tentang strategi Humas atau Publik Relation. Perbedaan lain 
antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini 
yaitu tentang bagaimana strategi Humas PT. Kereta Api dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi dalam rumusan dan implementasi strategi Humas. 
Tapi lain halnya dengan peneliti lakukan saat ini, peneliti meneliti tentang 




dilakukan oleh Madrasah Aliyah Bahauddin membangun citra sekolah 
unggulan.  
3. Nur Wardatul Hasanah, Mahasiswi Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini dibuat pada tahun 2008. 
Dengan judul ”STRATEGI PUBLIC RELATIONS PT. TELKOM 
DEVISI REGIONAL V JAWA TIMUR. Dalam Membangun Brand Image 
Melalui Promo Produk”.Skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti, yaitu sama-sama mengkaji tentang Strategi 
Humas.Adapun perbedaannya adalah menitik beratkan pada strategi public 
relation dalam mengembangkan brand image melalui produk terbaru 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah strategi atau 


















A. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Dan  Jenis Penelitian  
 Peneliti disini menggunakan Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan rasionalistik. Pada pendekatan rasionalistik, kebenaran didapat 
bukan semata-mata dari empiri tetapi juga dari argumentasi sebagai suatu 
bagian dari konstruksi berpikir. Menurut filsafat ilmu Rasionalisme, 
bahwa semua ilmu berasal dari pemahaman intelektual dibangun atas 
kemampuan berargumentasi secara logik. (Muhadjir, 1996) dan jenis  
penelitian adalah deskriptif kualitatif, karena peneliti ini tidak hendak 
menguji suatu teori apapun atau membuktikan secara hipotesa tetapi 
berusaha mendeskripsikanya. 
Menurut Straus and Corbin (1997), seperti yang dikutip oleh 
Basrowi dan Sukidin (2002:1), bahwa Qulitative Researce (riset kualitatif) 
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara 
kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan 
suatu uraian mendalam tentang ucapan, tulisan dan tingkah lakuyang dapat 
diamati suatu idividu, kelompok, msyarakat atau organisasi tertentu dalam 





komprehensif dan holistik.18 
Dengan permasalahan yang ada, maka jenis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah diskriptif yang bertujuan untuk (1). Mengumpulkan 
informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, (2) 
Mengidentifikasi masalah atau memer iksa kondisi dan praktek-praktek 
yang berlaku, (3). Membuat perbandingan atau evaluasi. (4). Menentukan 
apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan 
belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan 
pada waktu yang akan datang. 19  
Alasan penulis mengambil penelitian Kualitatif deskriptif adalah: 
1. Karena didalam penelitian publik relations berbentuk argumentasi, 
data-data dan dokumentasi. 
2. Karena yang ingin diteliti adalah strategi Humas maka harus 
melalui pengamatan secara langsung sehingga tahu keadaan yang 
sebenarnya di dalam lembaga tersebut. 
3. Pengamatan yang dilakukan peneliti berupa data-data yang berupa 
kata-kata bukan angka-angka, sehingga terlibat langsung 
didalamnya.  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif 
deskriptif merupakan penelitian untuk mencapai kebenaran dengan 
reaksi empirik yang berkembang dalam masyarakat, oleh karena itu 
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sangat sesuai jika untuk dikaji lebih lanjut tentang strategi yang 
dilakukan Humas Sekolah  Madrasah Aliyah Bahauddin.  
2. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah sumber kita memperoleh keterangan 
penelitian atau dengan kata lain dinyatakan sebagai seseorang atau 
sesuatu yang megenainya yang ingin di peroleh keterangan. 20 
Keterangan– keterangan yang menjadi informasi tersebut sebagai upaya 
merekontruksi bagaimana seseorang atau kelompok ( keseluruhan ) perlu 
dinyatakan jelas di dalam usulan atau rancangan penelitian. Subjek dari 
penelitian ini adalah Humas MA Bahauddin 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Sekolah  Madrasah Aliyah 
Bahauddin Ngelom Gg. II Masjid Bahauddin Ngelom Sepanjang 
Sidoarjo Surabaya Jawa Timur 
C.    Jenis Dan Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif, sedangkan data 
penelitian ini dibagi menjadi dua jenis. 
a. Jenis Data 
1) Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek 
penelitian perorangan, kelompok organisasi.21  Dalam penelitian ini 
yang menjadi sumber data primer adalah informan penelitian yaitu:  
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Drs . Muhammad Nuh Sholeh.Kepala Sekolah,dan Ahmad Rifai, S. 
Ag sebagai Humas sekolah   Data primer ini berkaitan dengan 
program-program kerja Humas (termasuk strategi) yang diterapkan 
Humas  Madrasah Aliyah Bahauddin Membangun Citra Sekolah 
Unggulan. 
 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulanya oleh peneliti, misalnya dari surat kabar, keterangan-
keterangan atau publikasi. Lainnya. Dalam hal ini visi dan misi, 
struktur organisasi Humas Madrasah Aliyah Bahauddin dan data 
yang diperlukan untuk penelitian.  
a. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini yaitu orang yang bergerak 
dalam bidang kehumasan dengan diseleksi atas dasar kriteria  
yang dibuat oleh peneliti berdasarkan tujuan penelitian dengan 
menggunakan teknik purpossive sampling, Teknik Purpossive 
sampling adalah pemilihan sampel yang mencakup orang-orang 
yang diseleksi atas dasar kriteria yang dibuat oleh peneliti 
berdasarkan tujuan penelitian22  
Kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pihak-pihak yang bertugas melakukan aktifitas Kehumasan di 
                                                              





Madrasah Aliyah Bahauddin 
2. Masa kerja minimal 5 tahun  
   Orang yang memiliki kriteria tersebut berkompeten 
untuk memberikan data atau informasi kepada peneliti 
tentang strategi Humas dalam. 
Adapun pihak-pihak yang memenuhi kriteria -kriteria tersebut 
antara lain:  
1. Drs . Muhammad Nuh Sholeh.( Kepala Sekolah ).masa kerja 
15 tahun.  
2. Ahmad Rifai, S. Ag.(Hubungan Masyarakat (HUMAS)) 
Masa kerja 10 tahun 
3. Muhammad Sihabuddin, S.Ag. masa kerja 12 tahun 
4. Nur Fadila ( Tata usaha sekolah ) masa kerja 12 tahun  
 Dengan demikian informan yang memenuhi kriteria dalam 
penelitian ini adalah sejumlah empat orang.    
D.  Tahap- Tahap Penelitian 
a. Tahap Pra Lapangan  
Yaitu tahap sebelum peneliti terjun ke lapangan dan melakukan 
penelitian dilakukan atau bisa disebut juga dengan tahap persiapa n. Dalam 
tahap pra lapangan ini yang dilakukan oleh peneliti antara lain: 
1. Menyusun Rancangan penelitian.  
Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu membuat 




membuat rancangan usulan judul penelitian sebelum melaksanakan 
penelitian hingga membuat proposal penelitian.  
Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu membuat 
permasalahan yang dijadikan objek penelitian , untuk kemudian 
membuat rancangan usulan judul penelitian sebelum melaksanakan 
penelitian hingga membuat proposal penelitian.  
2. Memilih Lapangan Penelitian.  
Dalam hal ini, yang dilakukan oleh peneliti sebelum 
membuat usulan pengajuan judul penelitian, peneliti terlebih 
dahulu menggali data atau informasi tentang objek yang akan 
diteliti, kemudian  timbul ketertarikan pada diri peneliti. Untuk 
menjadikan sebagai objek penelitian, karena  sesuai dengan disiplin 
ilmu yang peneliti tekuni selama ini. 
3. Mengurus Perizinan.  
Dalam hal ini, sebelum melakukan penelitian, peneliti 
terlebih dahulu meminta surat izin penelitian kepada Dekan 
Fakultas Dakwah untuk kemudian diserahkan kepada pimpinan 
lembaga yang diteliti. 
4. Penjajakan dan penelitian Lapangan.  
Dalam hal ini, sebelum mengambil permasalahan dalam 
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian lapangan 
terhadap objek yang akan dijadikan permasalahan dalam 




untuk dijadikan bahan penelitian, dengan pertimbangan bahwa 
objek tersebut juga relevan jika dibedah dari sudut ilmu yang 
selama ini ditekuni yaitu Public Relation. 
5. Memilih dan memanfaatkan informan. 
Hal  ini dilakukan untuk membantu dalam penelitian agar 
dapat secepatnya dan seteliti mungkin dilakukan penelitian selain 
itu juga agar dalam waktu yang relatif singkat peneliti dapat 
mendapatkan informasi yang diperlukan sebagai bahan penelitian. 
6. Menyiapkan lapangan penelitian,  
Menyiapkan  segala perlengkapan sebelum penelitian 
sangatlah penting, karena dengan persiapan yang matang segala 
sesuatu akan lebih mudah dan dapat berjalan dengan dengan 
lancar. Persiapan penelitian ini berupa persiapan fisik, 
perlengkapan yang diperlukan dalam wawancara seperti tape, buku 
dan bolpoin dll.  
7. Etika Penelitian,  
 Merupakan  hal yang juga penting dalam penelitian karena 
jika dalam melakukan penelitian ini peneliti tidak bisa menjaga 
etikanya maka bisa berpengaruh terhadap citra instansi yang 
dibawanya. Dan menjaga hubungan baik antara peneliti dengan 
orang- orang yang berada di perusahaan tempat melakukan 






b.  Tahap Pekerjaan Lapangan  
Uraian tentang tahap pekerjaan Lapangan dibagi atas tiga bagian 
yaitu:  
a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 
  Sebelum memasuki lapangan, terlebih dahulu peneliti 
memahamilatar lapangan yang akan di teliti,dan juga peneliti harus 
mempersiapkan dirinya secara fisik maupun mental. Penampilan 
juga harus di perhatikan dalam melakukan penelitian, penampilan 
dalam hal berpakaian dan bertingkah laku, hal ini sangat penting 
dalam melakukann penelitian. Jumlah waktu juga harus 
diperhatikan untuk melihat keefektifan waktu dan penyesuaian 
jadwal yang di tentukan. 
b) Memasuki Lapangan 
  Ada beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
keakraban hubungan atau disebut support yaitu hubungan antara 
peneliti dengan subyek yang baik. Mempelajari bahasa yang 
digunakan oleh subjek dalam peneliti juga harus dilakukan oleh 
peneliti  untuk lebih melancarkan komuniksi antara subjek dengan 
peneliti. Peneliti juga hendaknya juga berperan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui peranan subjek sesungguhnya. 
c) Berperan serta sambil mengambil data.23 
                                                              




 Dalam tahap ini, sebelum merumuskan pembahasan 
penelitian, peneliti terlebih memahami tentang latar penelitian, 
kemudian peneliti mempersiapkan diri secara matang dan serius 
untukmembahas penelitian ini, kemudian peneliti terjun ke 
lapangan untuk mencari data atau informasi yang berkaitan dengan 
masalah yang di jadikan fokus penelitian. 
Setelah semua data terkumpul, peneliti akakn 
mengklasifikasikan serta menganalisis data tersebut, yang 
kemudian diambil mana data yang seusai denga ma salah penelitian. 
Sehingga tidak semua data yang akan peneliti peroleh pada tahap 
sebelumnya diikutsertan, melainkan akan dianalisis terlebih 
dahulu, yang akhirnya penelitian ini bisa dipertanggung jawabkan 
kebenarannya karena didukung oleh data – data yang valid, yang 
nantinya bisa mempengaruhi hasil penelitian 
d) Tahap Analisis Data  
 Setelah semua data terkumpul, peneliti akan 
mengklasifikasikan serta menganalisis data tersebut, yang kemudian 
diambil mana data yang seusai denga masalah penelitian. Sehingga 
tidak semua data yang akan peneliti peroleh pada tahap sebelumnya 
diikutsertan, melainkan akan dianalisis terlebih dahulu, yang 
akhirnya penelitian ini bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya 
karena didukung oleh data –  data yang valid, yang nantinya bisa 




E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengamatan (observation ) 
         Peneliti melakukan observasi dengan cara melibatkan diri atau 
menjadi bagian lingkungan sosial (organisasi, perusahaan) yang 
tengah diamati melalui teknik partisipasi dapat memperoleh data 
relatif akurat dan lebih banyak, karena peneliti secara langsung 
mengamati perilaku dan kejadian atau peristiwa dalam lingkungan 
sosial tertentu. 24  
Observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala – 
gejala yang di selidiki25 
Dalam hal ini peneliti secara langsung mengamati Strategi 
Madrasah Aliyah Bahauddin Membangun Citra Sekolah Unggulan 
2. Wawancara  (interview) 
             Dalam teknik wawancara ini, peneliti mengunakan teknik 
wawancara ”semi terstuktur”. Artinya mula – mula peneliti 
(interviewer) menayakan beberapa pertanyaan yang sudah 
terstuktur. Kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek 
kterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang di peroleh 
bisa me liputi variabel, dengan keterangan yang lengkap dan 
mendalam. 26 
                                                              
24 Rosady Ruslan. ibid 35 
25 Cholid Narbuko Dan Abu Achmad, Metode Penelitian,Cet 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 
1997)h.70 




Dengan mengunakan teknik wawancara ini, peneliti 
mendapatkan data tentang :  
a. Sejarah Madrasah Aliyah Bahauddin 
b. Realitas Lapangan  
3. Triangulasi 
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan da ta yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.Triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan data mengecek baik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif.  
4. Dokumentasi 
Data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, dan agenda yang berhubungan dengan objek penelitian 
untuk lebih menambah informasi yang dibutuhkan peneliti. Proses 
melihat kembali data-data dari dokumen yanga ada dapat digunakan 
untuk memperluas data yang telah ada. Dokumen  bisa berupa : 
Koleksi keliping , Kehumasan Skripsi terdahulu, dan buku informasi, 
juga foto. Company Profile  atau juga lainnya.   
                                                                                                                                                                       




F. Teknik Analisis Data 
Ana lisis data yang dilakukan dalam studi ini berlangsung 
bersamaan dengan proses pengumpulan data, atau melalui tahapan-
tahapan model alir Dari Miles dan Huberman19, yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data yang berjalan 
secara simultan. Proses analisis melalui model alir tersebut dapat 

















Dengan mengacu pada skema tersebut, maka pada tahap reduksi data 
peneliti memusatkan pada data lapangan yang telah terkumpul. Data 
lapangan tersebut selanjutnya dipilih, dalam arti menentukan derajat 
relevansinya dengan maksud studi.  
Selanjutnya, data yang terpilih disederhanakan, dengan cara 
mengklarifikasi data atas tema-tema ; memadukan data yang tersebar, 












diabstraks ikan secara sederhana. 
Pada tahap penyajian data peneliti melakukan penyajian informasi 
berbentuk naratif, kemudian diskemakan secara sederhana pula 
Pada tahap verifikasi, peneliti selalu melakukan uji kebenaran setiap 
makna yang muncul dari data. Karena itu aktivitas bongkar pasang data 
menjadi tak terelakkan. Ini semua dilakukan untuk mendapat data yang 
layak dan relevan, sementara yang tidak relevan dengan tujuan studi ini 
menjadi dapat dikesampingkan.  
G.  Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan dari data ini kegunaanya ditujukan agar 
hasil usaha penelitianya yang dilakukan benar-benar dapat dipertanggung 
jawabkan dari segala segi. Selama ini penelitian data-data yang diperoleh 
belum tentu semuanya terjamin validitas dan realibilitasnya. 
Untuk menghilangkan kesalahan, maka perlu diadakan 
pemeriksaan atas data-data tersebut. Agar setelah di proses dan ditulis dalam 
bentuk laporan data yang disajikan terjaga Validitasnya. Jadi, keabsahan 
data suatu penelitian merupakan dasar objektifitas hasil yang dicapai. Dan 
dalam hal ini penelitian menggunakan teknik antara lain: 
a.  Ketekunan Pengamatan  
 Ketetekunan pengamatan bahwa peneliti hendaknya 
mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 
berkesinambungan terhadap faktor- faktor yang menonjol. 




sebaik mungkin dan tekun mengamati dan memusatkan perhatian 
pada hal- hal yang relevan dengan fokus masalah. Hal ini 
dilakukan secara kontinyu dengan menelaah faktor- faktor yang 
dikemukaan secara rinci agar dapat dipahami dan dimengerti.  
b. Triangulasi 
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu27. 
 Dalam kontek penelitian ini, peneliti mengadopsi teknik 
triangulasi yang dikemukakan oleh Denzin yang terdiri dari 
sumber, metode, penyidik dan teori.28  
 Dalam hal ini, upaya peneliti lakukan dalam pengcekan 
keabsahan data  yaitu dengan menggunakan sumber data primer 
berupa hasil wawancara maupun sumber data sekunder yang 
berupa dokumen yang peneliti peroleh dari humas MA Bahauddin.. 
 Metode atau cara yang peneliti gunakan adalah dengan cara 
mengkroscek data dari hasil wawancara dengan sumber data 
tertulis. 
 Penyedik yang dimaksud adalah sebelum hasil penelitian 
ini di ujikan, terlebih dahulu peneliti memberikan hasil penelitian 
ini kepada Bagian Humas untuk diperiksa secara lebih mendalam 
khususnya terkait dengan profil maupun segala sesuatu yang 
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berhubungan dengan Humas MA Bahauddin.  
 Sedangkan langkah terakhir dalam teknik keabsahan data 
ini adalah dengan menggunakan teori yang telah ada, artinya hasil 
penelitian ini nantinya akan dikorelasikan dengan teori yang telah 
ada. Hal ini dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah hasil dari 
penelitian ini mempunyai keterkaitan dengan teori yang telah ada.   
c. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi  
 Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspose hasil 
sementara atau hasil akhir yang di peroleh dalam bentuk diskusi 
analitik dengan rekan – rekan sejawat. 
d. Kecukupan Referensial 
 Kecukupan referensi tersebut, berupa bahan-bahan yang 
tercatat yang digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu 
diadakan analisis penafsiran data . jika alat elektronik tidak tersedia 
cara lain sebagai pembanding kritik masih dapat digunakan. Misal : 
adanya informasi yang tidak direncanakan, kemudian disimpan 
sewaktu mengadakan pengujian, informasi demikian dapat 









BAB IV   
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Penyajian Data  
1) Setting Penelitian. 
a)  Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Bahauddin. 
Madrasah Aliyah Bahauddin berlokasi di desa Ngelom I/123 
Taman, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, berdiri sejak tahun 1989 
Madrasah Aliyah Bahauddin di bagun atas inisiatif ketua yayasan yang 
dimana beliau ingin mendirikan Madrasah Aliyah Bahauddin untuk 
mewadahi masyarakat dan santri - santri yang berada di pondok pesantren 
di desa Ngelom yang ingin melanjutkan ke madrasah aliyah atau sekolah 
menengah atas.  
Madrasah Aliyah Bahauddin ini berada di bawah naungan Yayasan 
Pendidikan Bahauddin ( YAPIB ) yang di pimpin oleh KH Sholeh Qosim 
atas usulan beliau,mulailah didirikan madrasah aliyah atau sekolah 
menengah atas di desa ngelom dan berkat dukungan masyarakat Madrasah 
Aliyah Bahauddin terus berjalan dan berkembang seuai zamannya. Dan 
pada tahun 2003 Madrasah Aliyah Bahauddin mendaftarkan diri ke 
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Sidoarjo, untuk dijadikan salah satu 
madrasah yang ada di bawah pengawasan dan pengelolannya. 
Dan pada tahun 2003 Madrasah Aliyah Bahauddin mendapat 





swasta yang ada di bawah pengawasannya, dengan SK nomor : 
35/YAPIB/SK/B.6/I/2003 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan mengenai beberapa 
tujuan di dalam mendirikan Madrasah Aliyah Bahauddin, antara lain : 
a. Untuk membantu masyarakat di dalam masalah pendidikan. 
b. Untuk menghimpun dan membina anak-anak usia sekolah 
dalam taraf usia yang sejajar. 
c. Untuk memperdalam pengetahuan umum sekaligus 
pengetahuan agama yang memadahi. 
d. Untuk meningkatkan kwalitas pendidikan anak-anak agar 
menjadi muslim yang berpengetahuan luas dan bertanggung 
jawab. 
e. Serta memberikan wadah dalam pendidikan dan akhlak bagi 
santri dan masyarakat. 
 
b) Tugas dan Fungsi Humas Madrasah Aliyah Bahauddin 
Lembaga Hubungan Masyarakat (Humas) Madrasah Aliyah 
Bahauddin dibentuk sejak tahun 2000 dan Sasaran pembangunan Humas 
Madrasah Aliyah Bahauddin adalah: 
1. Memfasilitasi dan memberdayakan Komite Sekolah sebagai 





2. Mencarai dan mengelola dukungan masyarakat ( dana, 
pemikiran, moral, dan tenaga ). 
3. Menyusun rencana dan program pelibatan orang tua siswa dan 
masyarakat dalam kegiatan pengembangan sekolah. 
4. Mempromosikan sekolah kepada masyarakat. 
5. Membina kerjasama dengan pemerintah setempat dan lembaga 
terkait. 
6. Membina hubungan yang harmonis dengan orang tua siswa. 
7. Menyelesaikan masalah-maslah administrasi  sekolah yang ada 
hubungannya dengan pemerintah setempat 
8. Menyusun program kerja dan anggaran Humas 
9. Membantu komite dalam pengembangan sekolah 
10. Memfasilitasi hubugan antar warga sekolah dan komite 
11. Melaksanakan pelaksanaan promosi sekolah 
12. Mengkoordinasikan pelaksanaan praktek kerja industri 
13. Mengkoordinasikan pelaksanaan ujian kompetensi produktif 
14. Mengkoordinasikan penelusuran lulusan 
 
c) Letak Geografis. 
Secara geografis Madrasah Aliyah Bahauddin bertempat di 
lingkungan yang agamis, dan sangat terjangkau. Hal ini dikarenakan 
banyak kendaraan umum yang melalui daerah ini. Adapun profil dan batas 




a. Profil Sekolah  
1. Nama Madrasah  :  Madrasah Aliyah Bahauddin 
2. Alamat Madrasah  : 
   a.  Jalan   :  Ngelom I/123 Taman 
   b.  Desa   :  Ngelom 
   c.   Kecamatan  :  Taman 
   d.   Kabupaten/Kota  :  Sidoarjo  
   e.   Propinsi  :  Jawa Timur  Kode Pos : 61257 
   f.   Nomor Telepon :  031 – 7873296  
3. Nama Yayasan  : Yayasan Pendidikan Bahauddin  
4. Status Madrasah  :  Terakreditasi A (Unggul) 
5. SK. Akreditasi 
   a.   Nomor   :  A/Kw.13.4/MA/509/2006 
   b.   Tanggal  :  12 Juli 2006 
6. NSM    :  312351516068 
7. Tahun Berdiri   :  1989 
8. Nama Kepala Madrasah :  Drs. H. Muhammad nuh 
9. SK Kepala Madrasah. 
   a.   Nomor   : 35/YAPIB/SK/B.6/I/2003 







d) Visi Dan Misi MA Bahauddin. 
Sebelum suatu lembaga pendidikan melaksanakan progam-
progamnya, terlebih dahulu lembaga tersebut haruslah mengerti akan Visi, 
Misi dan Tujuan dari pada lembaga tersebut didirikan. Adapun visi, misi 
dan tujuan dari Madrasah Aliyah Bahauddin adalah: 
1. Visi Madrasah Aliyah Bahauddin  
“Terwujudnya insan bernalar dan berbudi berdasarkan iman dan 
taqwa”  
Indikator dari visi tersebut antara lain : 
a. Mampu bernalar dengan sistematis dan logis 
b. Memiliki kedisiplinan dan budi pekerti yang baik 
c. Memiliki sikap dan perilaku keagamaan yang baik  
d. Memiliki kepedulian sosial yang tinggi. 
 
2. Misi Madrasah Aliyah Bahauddin 
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif, sehingga setiap siswa dapat berkembang 
secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki 
b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 




c. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran 
Islam sehingga dapat ditumbuhkan pribadi yang 
beriman, bertaqwa dan berakhlaqul karimah 
 
e) Motto dan Tujuan Madrasah Aliyah Bahauddin 
“Berprestasi, Luhur Budi, Mampu Berkompetisi” 
Tujuan Madrasah Aliyah Bahauddin antara lain : 
a. Lulusan Madrasah Aliyah Bahauddin memiliki sikap dan 
perilaku yang terpuji; memiliki penalaran yang baik; serta 
memiliki kepedulian sosial yang tinggi. 
b. Lulusan Madrasah Aliyah Bahauddin dapat mempraktikkan 
shalat dengan benar dan membaca al-Qur’an dengan lancer. 
c. Rata-rata nilai ujian nasional mencapai 6,0. 
d. Lulusan Madrasah Aliyah Bahauddin dapat melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
 





SUSUNAN ORGANISASI MADRASAH ALIYAH BAHAUDDIN 
TAHUN PELAJARAN 2008 – 2009 
 
Kepala Sekolah    :Drs.Muhammad Nuh Sholeh 
Wakasek Urusan Kurikulum    : Kartosuwiryo, S. Pd. 
Wakasek Urusan Kesiswaan   : Hery Purwoko, S. Pd. 
Wakasek Urusan Sarana Prasarana  : Nurul Huda, S. Ag.  
Wakasek Urusan Humas   : Ahmad Rifai, S. Ag 
 Guru Bimbingan dan Konseling  : Syihabuddin, S. Ag 
Kepala Laboratorium    : Erna Sulistyowati 
Staf Laboratorium    : Dyah Kusumarini, S. Pd. 
      : Ninik Chotriana, S. Pd. 
      : Jazilatur-Rohmah, S. Pd 
      : Drs. Sukarto 
      : Menik Astiningsih, S. Pd. 
Kepala Tata Usaha    : Drs. Muhammad Taufiq  
Staf Tata Usaha     : Ummu Latifah, S. Pd. 
Koordinator Perpustakaan   : Khaulalifah 
Staf Perpustakaan    : Latifah Sahabiyah 
 
g) Lingkungan Sekolah 
1) Lingkungan Fisik Sekolah 
a) Lingkungan fisik yang menunjang pengembangan 




1. Tempatnya yang tidak terlalu dekat dengan jalan raya 
sehingga suasana tenang dalam belajar dapat tercipta 
2. Gedungnya yang permanen dan ukuran kelasnya yang 
sesuai dengan ketentuan pemerintah. 
b) Lingkungan Fisik yang tidak mendukung pengelolaan 
sekolah yaitu : 
1. Halaman sekolah yang merupakan jalan kampung atau 
jalan ke pasar, sehingga segala kejadian yang ada di 
jalan kampung mengimbas pada kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Banyaknya jalan alternatif menuju ke sekolah justru 
mempersulit pengawasan terhadap siswa yang berniat 
meninggalkan sekolah tanpa ijin 
2) Lingkungan Sosial Budaya 
1. Lingkungan Sosial Budaya yang menunjang pengelolaan dan 
pengembangan sekolah antara lain :  
2. Dukungan orang tua murid  
3. Adanya kegiatan keagamaan di sekolah 
4. Terdapatnya pondok pesantren di sekitar sekolah 
5. Lingkungan Sosial Budaya yang menghambat pengembangan  
6. Kurang pedulinya orang tua terhadap perkembangan pendidikan 
anaknya 




3) Kondisi Sosial Ekonomi 
Orang tua/wali murid yang menyekolahkan anaknya ke Madrasah 
Aliyah Bahauddin pada umumnya bermata pencarian sebagai berikut : 
a) Karyawan lepas 





g)  Pensiunan 
4) Kegiatan yang Menunjang PBM di Sekolah 
a) Pemeliharaan lingkungan sekolah 
b) Sholat Ashar secara berjamaah 
c) Pembinaan ketenagaan 
d) Mengadakan hubungan masyarakat baik secara vertikal maupun 
horizontal 
e) Kegiatan ekstra kurikuler 
f) Kegiatan pengajian pada hari besar Islam 








5) Keadaan Siswa 
Dari hasil pengambilan data di Madrasah Aliyah Bahauddin yang 
peneliti lakukan di lapangan, keadaan siswa di Madrasah Aliyah 
Bahauddin bisa digambarkan sebagaimana be rikut29: 
Tabel 4.1 







Kelas X A 5 25 30 
Kelas X B  9 16 24 
Kelas XI IPA 9 20 29 
Kelas XI IPS 11 18 27 
Kelas XII IPA 8 28 35 
Kelas XII IPS 16 10 26 
Jumlah 58 117 175 
 
Tabel 4.2 
Jumlah siswa yang drop out, tidak naik kelas, tidak tamat, mutasi 
masuk, mutasi keluar pada tahun pelajaran 2003 – 2004 
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Tabel 4.3  
Jumlah siswa yang mendapatkan beasiswa pada tahun pelajaran 2003 – 2004 







































Beasiswa Bakat Prestasi 
Grant Widyakrama  
 
BKM 
Grant Widyakrama  
 
 
a. Pelaksanaan KBM 
Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pagi dan siang yaitu 
Pagi  : Pukul 06.30 – 12.00 
Siang  : Pukul 12.15 – 17.15 
 
6) Tenaga Pengajar / Guru. 
Tenaga Pengajar atau  guru karena seorang guru merupakan 




MA Bahauddin tenaga pengajar atau  guru mempunyai pendidikan 
minimal S1 berikut adalah : 
                                   Tabel 4.4 
       Tenaga Pengajar 
Ijazah Mengajar 
No Nama Guru Status 
































































S1 IKIP PGRI 
S1 IKIP MLG 
S1 Unesa/FPTK 
S1 IKIP PGRI 


















































































































S1 IKIP PGRI 
S1 UNESA/Mipa 
Sarmud IKIP 
Kurma tik  
S1 UNSURI/ST 
Mu’allimin 





D3 Un. Terbuka 
S1 IAIN/FS 
S1 IKIP PGRI 
S1 STIT  






































































































No Nama Guru Status 











































Guna menegakkan kedisiplinan siswa dalam proses KBM, maka 
suatu lembaga pendidikan membuat sebuah peraturan yang harus ditaati 
dan dijalani oleh siswa. Adapun peraturan itu sendiri ada yang tertulis dan 
tidak te rtulis. Dan peraturan yang tertulis tersebut biasa dikenal dengan 
tata tertib. 
Di bawah ini adalah susunan tata tertib yang harus dijalankan oleh 
seluruh siswa di Madrasah Aliyah Bahauddin, yaitu: 
a.  Hal Masuk Sekolah  
1) Semua siswa harus hadir di sekolah 15 menit sebelum pelajaran 
pertama dimulai 
2) Siswa yang terlambat tidak diperkenankan masuk kelas sebelum 
mendapat ijin dari Guru piket atau Pimpinan sekolah. 
3) Siswa yang tidak masuk sekolah karena sakit atau keperluan 
lain, harus ada pemberitahuan dari orang tua/wali. 
4) Siswa tidak boleh meninggalkan sekolah/kelas selama jam 
pelajaran berlangsung, sebelum mendapat ijin dari guru 
pengajar/Guru piket.  
b. Kewajiban Murid 
1) Taat kepada Pimpinan Sekolah, Guru dan Staf. 
2) Melunasi uang sekolah/SPP paling lambat tanggal 10 (sepuluh) 
tiap bulan atau menabung setiap hari.  
3) Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, ketertiban kelas, 




4) Ikut membantu terciptanya keamanan, keindahan, dan 
kelestarian lingkungan sekolah, serta menumbuhkan dan 
memelihara rasa kekeluargaan. 
5) Membeli seluruh kebutuhan sekolah pada koperasi sekolah.  
6) Mengikuti segala kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah.  
c. Pelanggaran Murid  
Jenis Pelanggaran  : Kelompok A 
1) Memalsu tanda tangan Kepala Sekolah/Guru. 
2) Memalsu edaran sekolah/stempel. 
3) Membawa/minum- minuman keras. 
4) Merokok/membawa rokok. 
5) Berjudi dalam bentuk apapun. 
6) Menjadi anggota gang terlarang. 
7) Membawa obat terlarang attau senjata tajam. 
8) Berkelahi di dalam sekolah/di luar sekolah.  
9) Mencuri di sekolah/di luar sekolah. 
10) Mengancam teman/Guru/Staff Sekolah. 
11) Mencemarkan nama baik sekolah. 
Sanksi terhadap pelanggaran Kelompok A 
1. Satu kali pelanggaran : Panggilan Orang Tua 
2. Dua kali pelanggaran : Dikembalikan kepada Orang Tua 
selamanya. 




1) Membuat/menggunakan surat ijin palsu. 
2) Merusak peralatan sekolah. 
3) Merusak tanaman milik sekolah. 
4) Tidak masuk sekolah tanpa ijin. 
5) Melindungi teman yang bersalah.  
6) Tidak mengikuti kegiatan wajib/ko kurikuler/ekstra kurikuler. 
7) Menyalahgunakan uang SPP/Uang Tabungan. 
Sangsi terrhadap pelanggaran Kelompok B 
1) Satu kali pelanggaran : Diperingati 
2) Dua kali pelanggaran : Panggilan Orang Tua 
3) Tiga kali pelanggaran : Di kembalikan kepada Oarng Tua 
selamanya 
Jenis Pelanggaran  : Kelompok C 
1) Datang Terlambat/pulang sebelum waktunya 
2) Terlambat melunasi uang SPP. 
3) Tidak berseragam.  
4) Tidak memakai atribut sekolah. 
5) Melipat lengan baju/baju tidak dikancing/baju tidak  
dimasukkan. 
6) Memekai sepatu tidak pada semestinya/tidak berkaos kaki. 
7) Memakai gelang/kalung/anting-anting bagi siswa putra. 
8) Rambut gondrong berlebihan bagi siswa putra. 




10) Mengotori tembok/bangku/meja/pintu/jendela. 
11) Tidak mengikuti pelajaran. 
12) Meloncat pagar/jendela. 
13) Parker sepeda tidak pada tempatnya. 
14) Membuang sampah tidak pada tempatnya. 
15) Membuat kegaduhan di sekolahan. 
16) Berkata tidak sopan pada guru/staff/penjaga sekolah. 
17) Tidak mengikuti upacara. 
18) Tidak mengikuti piket 6 K. 
Sanksi terhadap pelanggaran Kelompok C 
1) Satu kali pelanggaran   : Peringatan ke satu 
2) Dua kali pelanggaran : Peringatan ke dua 
3) Tiga kali pelanggaran : Panggilan Orang Tua 
4) Empat kali pelanggaran : Skorsing selama satu minggu 
5) Lima kali pelanggaran : Dikembalikan kepada Orang Tua 
selamanya 
d. Hal Pakaian Seragam Sekolah 
1. Pakaian Seragam Sekolah : 
a. Berseragam lengkap dengan memakai badge, tanda lokasi, 
berkaos kaki putih dan bersepatu hitam. 
b. Hari Senin- Kamis : Seragam putih & abu - abu 
Hari Jum’at-Sabtu : Seragam pramuka 




Hari Senin - Kamis : Berjilbab abu - abu 
Hari Jumat- Sabtu  : Berjilbab coklat 
2. Pakaian Seragam Olahraga  : 
a. Untuk siswa putra  : 
Kaos lengan panjang beridentitas sekolah dan celana 
panjang/training panjang merah. 
b. Untuk siswa putri : 
Kaos lengan panjang beridentitas sekolah dan celana 
panjang/training panjang merah. 
e. Hak-hak Murid 
1) Dapat mengikuti seluruh kegiatan seko lah selama tidak 
melanggar tata tertib sekolah. 
2) Dapat meminjam buku-buku dari perpustakaan dengan 
mentaati peraturan yang berlaku.  
f. Hal Les/Tambahan Pelajaran 
1) Penyelenggaraan les/pelajaran tambahan harus seijin Kepala 
Sekolah. 
2) Peserta les harus mendapat persetujuan tertulis dari Orang 
Tua/Wali, dan tetap menjadi tanggung jawab Orang 
Tua/Wali masing- masing.  





1) Hal-hal yang belum tercantum dalam tata tertib ini 
khususnya dalam hal sanksi, akan diatur tersendiri oleh 
Kepala Sekolah.Tata tertib ini berlaku sejak diumumkan 
 
8) Program PerencanaanJangka Panjang Dan Jangka Menengah  
 
a.  Jangka Panjang (8 – 10 tahun) 
1. Mengadakan program komputerisasi laporan TU dengan Guru 
dan Perpustakaan 
2. Membangun Laboratorium Bahasa yang representatif 
3. Menambah alat dan bahan laboratorium Biologi, Fisika dan 
Kimia sebagai upaya untuk mengefektifkan pelaksanaan 
praktek bagi siswa kelas I, II dan III 
4. Menambah prasarana air wudlu, dengan membangun tempat air 
wudlu yang memadai dan ber sih 
b. Jangka Menengah (3 – 4 tahun) 
1. Mengadakan program pelatihan guru untuk pelaksanaan 
Kur ikulum 2010, bekerjasama dengan instansi lain 
2. Mengadakan program bimbingan  belajar bagi siswa kelas III 
untuk keberhasilan dalam menempuh Ujian Nasional, dan 
dimungkinkan untuk mengadakan kerjasama dengan 




3. Peningkatan kegiatan Taqarrub Iallah yang lebih efektif, tertib 
dan khidmat agar imbasnya dapat terwujud siswa yang 
berkepribadian luhur, berperilaku sopan dan berakhlaqul 
karimah 
4. Mengirimkan guru atau non guru untuk mengikuti kegiatan 
pelatihan yang relevan yang dilaksanakan oleh lembaga atau 
instansi yang berwenang 
B. Penyajian data 
Strategi Humas MA Bahauddin Dalam Membagun Citra Sekolah 
Unggulan. 
Strategi merupakan hal yang sangat penting dalam 
membangun image atau citra, dengan merumuskan strategi yang tepat 
diharapkan citra yang di hasilkan sebuah sekolah  bisa positif dimata 
masyarakat. Strategi Humas seperti yang dituturkan, Humas Bapak 
Ahmad Rifai, S. Ag: 
”Salah satu strategi Humas yang penting adalah menjalin hubungan 
baik dengan masyarakat, menjalin hubungan baik dan bekerja sama 
dengan media massa terutama pers, karena media dan pers mempunyai 
peranan penting dalam penyebaran informasi atau berita termasuk 
informasi tentang kebijakan MA Bahauddin kepada masyarakat, dan 
pers juga berperan sebagai alat pembentuk, penghimpun dan penyalur 
pendapat umum (opini publik). 30 
 
Selain peranan Humas MA Bahauddin juga dalam pencitraan suatu 
sekolah berbasis pesantreen ini juga didukung dengan peran serta 
kredibilitas seorang kyai dimata masyarakat, hal ini sesuai dengan  
                                                              




penuturan  kepala sekolah Bapak Muhmmad Nuh , 
”Bahwa selain kinerja Humas dalam suatu kebijakan apapun itu, 
peranan kyai adalah sangat penting, contohnya sebagai upaya kyai 
yang mampu menjaga Citra Positif sekolah Dimata Masyarakat luas 
dengan cara meminimalisir stereotip tentang madrasah adalah 
sekolah nomor dua. Hal tersebut dengan lambat laun dapat 
tersingkirkan dan sekarang dengan di buktikanya madrasah aliyah 
bahauddin  adalahsekolah yang mampu bersaing dengan negeri, 
Semakin Maju dan berkembang baik di akhlaq, ekstrakulikuler, 
Sains, kaagamaan, dan pendaftaran siswa baik di sekitar sepanjang 
maupun dari luar sepanjang makin tahun makin meningkat, hal 
tersebut menandakan bahwa kredibilitas MA Bahauddin  dimata 
masyarakat sepanjang adalah Positif, sehingga tidak salah MA 
Bahauddin  menjadi sekolah unggulan”31 
 
Dibawah ini akan peneliti cantumkan data penerimaan siswa baru MA Bahauddin: 
 
Sumber Tata usaha MA Bahauddin 
 
Humas MA Bahauddin juga berusaha untuk lebih mengoptimalkan 
peran dan fungsinya dengan menanggapi keluhan masyarakat sekecil 
apapun, dan memfilter informasi yang masuk. 
Senada dengan apa yang telah di sampaikan oleh bapak Rifai  
bahwasanya: 
                                                              
31 Hasil wawancara dengan Bapak Muhmmad Nuh, tanggal 15 juli 2010 






2005 – 2006 15 25 40 
2006 – 2007 19 16 35 
2007 – 2008  19 20 29 
2008 - 2009 11 18 29 




”Humas MA Bahauddin di samping bertugas menyelenggarakan dan 
mengkoordinasikan arus informasi ke dalam dan ke luar, ia juga 
berfungsi sebagai penyaring atau filter dari komunikasi timbal balik 
dengan tujuan untuk menciptakan dan membina stabilitas sosial. 
Tetapi secara umum, baik Humas MA Bahauddin maupun badan-
badan Masyarakat mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk 
menciptakan iklim pendapat umum yang menguntungkan. Pendapat 
umum dianggap sebagai kunci untuk keberhasilan, karena itu opini 
publik yang positif harus selalu diupayakan” 32   
 
Dalam membangun citra MA Bahauddin menjadi sekolah unggulan, 
Humas MA Bahauddin menyebarluaskan kepada seluruh khalayak. 
Informasi tersebut  tidak hanya diperuntukkan warga masyarkat Ngelom 
semata, melainkan merata di seluruh daerah .  
Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak rifai  
mengatakan : 
”Bahwa dalam membangun pencitraan MA Bahauddin ini strategi 
yang kami lakukan adalah dengan bekerja sama dengan alumni 
maupun pemerintah dan surat kabar, dan menginformasikan pada 
masyarakat, yang terakhir adalah memperkuat citra positif MA 
Bahauddin dengan mengeluarkan statemen dengan sumber dari dalam 
Madrasah Aliyah  Bahauddin sendiri”33  
 
Dengan menggunakan langkah ini diharapkan masyarakat akan 
lebih memahami tentang keunggulan - keunggulan dan  bisa menerima 
serta dapat tertanam dibenak masyarakat bahwa keunggulan di MA 
Bahauddin tidak kalah dengan madrasah lainnya. 
Menurut  hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak 
Ahmad Rifai, S. Ag selaku Humas bahwa hal terpenting dalam pencitraan 
MA Bahauddin adalah: 
                                                              
32 Hasil wawancara dengan ibu Dwi Umi, tgl 10 Desember 2009 





”Bahwa salah satu strategi untuk membangun Citra MA Bahauddin 
adalah membangun kepercayaan (trust) dari masyarakat terhadap 
madarasah untuk menghapus stigma atau identitas negatif madarasah. 
dan membangun kedekatan dengan alumni dan masyarakat/ wali 
murid. Dan seorang bertindak sebagai fasilitator harus menjadi mediasi 
bagi kepentingan masyarakat / wali murid , kepentingan alumni dan 
juga kepentingan sekolah. Membangun kedekatan dengan masyarakat 
dilakukan salah satunya melalui pertemuan secara informal tanpa 
protokoler dengan masyarakat. 34 
 
Selain menjalin hubungan baik dengan Masyarakat, kerja sama 
dengan media dan pers, melakukan Promosi dan publikasi melalui media 
cetak maupun elektronik, membuat pres release maupun Pers conference,  
strategi MA Bahauddin untuk meningkatkan keunggulan  adalah   alumni 
sebagai ukuran dala m memajukan kualitas pendidikan di 
Bahauddin.Sebab, alumni merupakan aset penting yang dirangkul dan 
dikembangkan.Satu hal yang perlu disadari dan menjadi sebuah realita , 
semua siswa yang sukses menjalani masa pendidikan di sekolah pada 
akhirnya akan menjadi alumni.Menurut Bapak Ahmad Rifai : 
” Strategi produk adalah pengunaan para alumni MA Bahauddin  sebagai 
media promosi kepada masyarakat untuk menarik minat calon siswa dan 
siswi MA Bahauddin”. 35 
 
a. Media yang digunakan dalam promosi keunggulan. 
Menurut Bapak Ahmad Rifai, S. Ag selaku Humas MA Bahauddin  
”Strategi yang di gunakan Humas MA Bahauddin dalam pencitraan MA 
Bahauddin Sebagai Sekolah unggulan, Humas MA Bahauddin bekerja 
sama dengan beberapa Media baik cetak maupun elektronik. Yaitu televisi 
lokal Arek Tv,Radio Daerah, Radar Sidoarjo, Duta Masyarakat, 
Memorandum dan koran Lokal lainnya. 36 
 
                                                              
34 Wawancara dengan Bapak Ahmad Rifai, S. Ag, tanggal 15 juli 2010 
35 Ibid. 




Dari penuturan singkat diatas dapat disimpulkan bahwasnya dalam 
penyebaran informasi baik dalam segi pencitraan maupun dalam Sekolah 
unggulan di MA Bahauddin ini dibutuhkan banyak media agar informasi ini 
nantinya diketahui oleh masyarakat luas. dalam menyebarluaskan informasi ini 
Humas MA Bahauddin  memiliki alat penyebarannya melalui media interaktif 
(on- line) yang bisa diakses melalui website: www.mabahauddin.ac.id dan 
kharisma kyai. 
Menurut hasil wawancara lain yang peneliti lakukan Bapak Ahmad Rifai, S. Ag 
selaku Humas MA Bahauddin mengatakan bahwa: 
”Media yang dapat digunakan dalam membangun pencitran MA 
Bahauddin Sebagai Sekolah unggulan adalah terdiri dari dua: media untuk 
hardcopy yaitu brosur, pamflet, spanduk, baliho, dan include di koran atau 
surat kabar, Radio lokal dan mempromosikan keunggulan melalui dakwah  
kyai ke daerah - daerah, kerena terkadang Masyarakat cenderung Lebih 
mempercayai kyai. Sedangkan softcopy mayarakat atau publik bisa 
mengakses melalui www.mabahauddin.ac.id”37 
 
Sedangkan Menurut Bapak Muhammad Nuh :  
” Kharisma seorang  KH Sholeh Qosim sangat mempengaruhi citra 
sekolah di mata masyarakat dan umat sepanjang khususnya” 38 
 
Senada dengan apa yang telah di sampaikan bapak Bapak Ahmad Rifai, S. Ag, : 
” KH Sholeh Qosim salah satu yang membedakan dari Madrasah lainya 
dan beliau sebagai media promosi sekolah kami setiap beliau dakwah di 
masyarakat ” 39 
 
Dengan media yang digunakan ini, diharapkan semua masyarakat bisa 
mengetahui informasi dan berita tentang MA Bahauddin yang terkini dengan 
mengakses media online atau layanan internet dan membaca Baliho dan 
                                                              
37 ibid 
38 Wawancara dengan Muhammad Nuh tanggal 17 juli 2010 




spanduk yang telah ditempelkan di jalan-jalan yang bergambar kunggulan  MA 
Bahauddin. 
b. Alokasi Anggaran pembuatan iklan promosi sekolah dan extrakulikuler. 
Alokasi anggaran pembuatan iklan dalam rangka pengembangan sekolah 
unggulan selama 5 (lima) mulai tahun 2005-2009  sebagai berikut: 
Tahun (Rp. 000,-) 
Bidang  









































Sumber Tata usaha MA Bahauddin 
Dari data Alokasi Anggaran dari berbagi aspek bisa terlihat bahwa 
kemajuan pembangunan di bidang Pendidikan, Extra kulikuler dan Pembuatan 
Iklan semakin meningkat tiap tahunnya.  
 Dibawah ini merupakan Data keunggulan  MA bahauddin pada Masing-
masing Obyek keunggulan dan siswa yang ikut ekstrakulikuler  MA Bahauddin 
Tahun 2005 s/d 2009 




2005  2006 2007 2008  2009  
1. Engglis club  27 30 35 30 32 
2. Silat Pagar 
Nusa 
17 25 30 35 31 
3. Dayung  20 23 25 15 15 
4. Pencinta 
alam  
10 15 10 10 15 
Sumber  : Humas MA Bahauddin  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa keunggulan di MA Bahauddin 
menunjukkan kecenderungan yang naik turun. Pada tahun 2009 jumlah siswa 
yang mengikuti sebanyak 93 siswa, dimana keunggulan dan daya tarik siswa 
memberikan sumbangan yaitu sekitar 69 % atau sebanyak 93 siswa.  
 
 
C. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengatur data dan 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola atau kategori dan satuan 
urutan dasar. Pada tahap ini data diperoleh dari berbagai sumber yaitu data 
melalui wawancara, pengamatan, catatan lapangan, dokumen, dan data 
lain yang mendukung dikumpulkan, diklasifikasikan dan dianalisis.  
Dalam mengambil langkah-langkah membangun citra MA Bahauddin, 




nyata. Humas merupakan sarana bagi Lembaga pendidkan dalam 
memberikan pengertian kepada masyarakat. 
Adapun langkah yang diambil oleh Humas MA Bahauddin startegi 
yang digunakan ma bahauddin adalah: 
a. Strategi Internal  
1. Strategi Kultural Relations 
Cara strategi ini adalah dengan metode dakwah agar 
anaknya bersekolah di tempat yang tepat dan memiliki 
keunggulan baik agama maupun pendidikan umum sehingga 
masyarakat memiliki pendapat bahwa sekolah yang memiliki 
keunggulan tersebut adalah sekolah MA Bahauddin yang berada 
di naungan seorang kyai tersebut, media yang di gunakan dalam 
strategi ini adalah citra seorang ulama besar yang di gunakan 
humas sekolah dalam mempromosikan sekolahnya kepada 
masyarakat. 
 
2. Strategi Produk  
adalah peranan alumni sebagai ukuran dalam memajukan kualitas 
pendidikan di Bahauddin.Sebab, alumni merupakan aset penting 
yang dirangkul dan dikembangkan.Satu hal yang perlu disadari 
dan menjadi sebuah realita , semua siswa yang sukses menjalani 
masa pendidikan di sekolah pada akhirnya akan menjadi alumni. 




1. Media Relations  
Strategi Media Relations merupakan perkembagan teknologi 
informasi yang di gunakan sebagai pembentuk citra unggulan dan 
pengaruhnya terhadap bentuk-bentuk media massa memberikan 
pengaruh yang berarti bagi sekolah. Liputan yang baik di media akan 
memberikan pencitraan yang baik pula bagi lembaga pendidikan dan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat tentang sekolah MA 
Bahauddin dalam pendidikan agama dan pendidikan umumnya, dan 
akhirnya menumbuhkan minat wali murid untuk menyekolahkan di 
MA Bahauddin. Aktifitas Public Relations inilah yang menjalin 
relasi dengan media dan mendapatkan kepercayaan dari liputan 
media. 
Dari hasil penyajian data tersebut diperoleh temuan-temuan berdasarkan 
uraian mengenai strategi MA Bahauddin dalam membangun Sekolah 
Unggulan antara lain: 
a. Strategi Humas dalam MA Bahauddin sebagai Sekolah Unggulan 
Langkah- langkah strategi dalam membangun citra Sekolah Unggulan 
yang terpenting yaitu dilakukan dengan cara berhubungan baik dengan 
wali murir,kyai dan masyarakat atau publik, menjalin kerja sama 
dengan media dan pers, baik media cetak maupun media elektronik, 
karena media merupakan sarana dalam menyampaikan informasi 
tentang berbagai keunggulan sekolah MA Bahauddin.  




disini adalah.  Alumni yaitu hal ini disebabkan masyarakat yang lebih 
melihat lulusan sekolah sebagai ukuran berhasil atau tidaknya 
pendidikan akhlaq atau umum di masyarakat  
c. MA Bahauddin juga bekerja sama dengan para wali murid dan 
masyarakat untuk mengembangkan seluruh aspek yang menunjang di 
MA Bahauddin seperti pendidikan agama,ekstrakulikuler,dan untuk 
mengembangkan potensi unggulannya sendiri MA Bahauddin bekerja 
sama dengan alumni sekolah.  
d. Selain Humas, peran seorang kyai atau ulama adalah sangat penting 
karena kyai atau ulama bertindak sebagai Marketer yaitu 
mempromosikan sekolahnya, dan juga harus bisa melakukan 
koordinasi dan menyakinkan masyarakat, kalangan wali murid dan 
Dinas Pendidikan Propinsi maupun Dinas Pendidikan Pusat untuk 
terwujudnya keunggulan di MA Bahauddin.  
 
D. Konfirmasi Temuan Dengan Teori 
Teori ini memiliki keterkaitan yang cukup erat dengan yang peneliti teliti, 
Madrasah Aliyah Bahauddin yang setara dengan SMA atau SMK sederajat, 
memiliki ciri khas yang membedakan Madrasah Aliah dengan Sekolah 
Menengah Atas atau Sederajat yaitu sekolah yang berbasis pada nilai- nilai 
agama islam namun tidak mengurangi eksistensinya dalam mengembangkan 
kulitas pendidikan dan ditunjang dengan berbagai fasilitas yang memadai  




tersendiri bagi  siswa siswi dan orang tua wali murid yang mempercayakan 
putra putrinya untuk bersekolah di Madrasah Aliyah Bahauddin. 
American Marketing Association mendefinisikan brand sebagai:  
“ The name, term, sign, symbol, or design, or a combination of them 
intended to  identify  the  goods  or  services  of  one  seller  or  group  of  
sellers  and  to  
differentiate them from those of competitors” Kerin et al (2001, p.305).  
Menurut Kotler  (2002,  p.460), brand memiliki  beberapa  definisi  yang  
dikaitkan dengan unsur-unsur yaitu atribut, manfaat, nilai, dan kepribadian. 
Dari keempat unsur tersebut dapat ditarik kesimpulan yang relevan dengan 
pembentukan citra lembaga atau sekolah Madrasah Aliyah Bahauddin antara 
lain.  
1. Atribut: atau pemberian logo, symbol yang mencirikhaskan diri bahwa 
masyarakat mampu membedakan antara Madrasah Aliyah dengan 
sekolah yang lain. melihat tersebut melihat mengingatkan pada atribut-
atribut tertentu.  
2. Manfaat:  atribut  perlu  diterjemahkan  menjadi  manfaat  fungsional 
dan  emosional.  Atribut  “Logo MA”  dapat  diterjemahkan  ke dalam 
manfaat emosional  “bahwa dengan atribut ini membuat  Madrasah 
Aliyah merasa penting dan dihargai. 
3. Nilai atau value yang diterapkan di Madrasah Aliyah Bahauddin adalah 
nilai nilai agama islam yang diterpkan sesuai dengan visi dan misinya 




4. Budaya: Madrasah Aliyah juga harus memiliki dan menumbuhkan 
budaya yang mampu mencerminkan  kepribadian yang berintelektual 
dan juga berakhlak mulia  
5. Kepribadian:  Madrasah Aliyah juga  mencerminkan  kepribadian  
tertentu.  
6. Pemakai atau bisa dikatakan siswa siswi yang bersekolah disana dan 
yang bekerja di Madrasah Aliyah Bahauddin adalah beragama islam.  
 








Strategi MA Bahauddin Membangun Citra Sekolah Unggulan 
adalah mengunakan Citra yang melekat di MA Bahauudin yang bebasis 
pesantren yang identik dan kharisma seorang kyai yang menjadi pemimpin 
Yayasan Bahauddin dan pondok pesantren memilki andil yang besar untuk 
mendirikan serta mengembangkan pendiddikan sebagian  masyarakaat 
Jawa Timur khususnya Sidoarjo dan sekitarnya menganut golongan NU 
yang masih sangat percaya bahkan fanatik terhadap kyainya sebagai 
panutannya bahkan tidak dari segi agama,pendidikan bahkan politik 
sekalipun masyarakat menurut apa yang dikatakan kyai. 
B. Saran  
Saran dan masukan untuk Madrasah Aliyah bahauddin khususnya 
bagian Humas (Hubungan Masyarakat) yaitu: 
1. Untuk meningkatkan strategi pencitraan sekolah,humas harus 
lebih meningkatkan kerja samadengan wali murid,pengurus 
pondok pesantren  dan media cetak maupun elektronik seperti 
kerja sama dengan TV lokal Arek Tv atau surat kabar Jawa 
Pos,agar tujuan dari promosi sekolah dan publikasi dalam 






2. Agar sekolah lebih memperhatikan dan mengembangkan 
prestasi siswa dalam berbahasa dan Sains agar dapat menjadi 
suatu keunggulan lebih dari MA Bahauddin. 
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